BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada paparan pada bab-bab sebelumnya dapat
ditarik beberapa kesimpulan jurnalisme damai yang dijalankan oleh Harian Kompas.
Pertama, tujuan pemberitaan ada yang berorientasi perdamaian dan ada juga yang
berorientasi pada perang. Berita berorientasi damai tampak pada kalimat yang tidak
menyudutkan Malaysia, tetapi berusaha mengajak pembaca untuk memahami seni
budaya sebagai bagian dari bahasa universal dan untuk introspeksi diri terhadap
kondis seni budaya Indonesia yang merana karena kurangnya apresiasi dari
masyarakat sendiri. Kompas lebih banyak memberitakan klaim Malaysia atas seni

budaya miliki Indonesia dengan tujuan damai daripada perang.

Kedua, jurnalisme damai dilihat dari penyajian berita yang lebih banyak
berisi propaganda mencapai 60,7% memperlihatkan berita propaganda terjadi karena
banyak interpretas tentang fakta konflik yang terjadi. Para €lit budaya
menginterpretasikan masalah klaim tersebut secara positif, misalnya mengajak
masyarakat untuk introspeksi diri, mengaak masyarakat untuk mencintai seni
budaya sendiri, meminta pemerintah mengurus hak paten, dan gjakan positif lainnya.
Terjadinya masalah klaim seni budaya oleh Malaysia tidak semata-mata kesalahan
Malaysia, tetapi juga karena sikap masyarakat Indonesia sendiri yang kurang
menghargai seni  budayanyamBanyaknya propaganda tidak selalu berkonotasi
negatif. Berita yang berorientasi propaganda pada kenyataannya juga berorientas
pada perdamaian.
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Ketiga, dilihat dari Keberpihakannya, harian Kompas telah menerapkan
jurnadisme ini damai. Jurnalisme dama tampak dari banyaknya berita yang
berorientasi pada elit. Hal ini terjadi karena pemikiran elit budayawan dalam berits-
bersifat informatif dan konstruktif sehingga fakta apa adanya terungkap. Berite-
berita dikatakan berorientasi rakyat ketika isi pemberitaan lebih berpihak pada
kepentingan sebagian besar rakyat yang pada dasarnya tidak menghendaki terjadinya

penderitaan.

Keempat, Kompas memberitakan tentang klaim Malaysia atas seni budaya
Indonesia dengan berita-berita yang cenderung menyelesaikan daripada menyulut
konflik atau peperangan. Berita cenderung mengajak masyarakat untuk introspeksi
diri karena bangsa Indonesia sendiri ikut mengkondisikan seni budaya Indonesia
terlantar. Kecenderungan pemberitaan yang berorientasi perang lebih sedikit
frekuensinya menegaskan bahwa klaim Malaysia atas seni budaya Indonesia dapat
mengarah pada konflik. Tetapi kecenderungan mengarah pada perang tetap terbuka.
Dengan kuatnya kecenderungan pada penyelesaian berarti Kompas telah berupaya
menjalankan jurnalisme damal tanpa harus mengabaikan fakta bahwa masyarakat
Indonesia merasa tidak senang dengan sikap Malaysia yang mengklaim seni tradisi

Indonesia.

B. Saran-saran
1. Kompas sebaiknya lebih meningkatkan frekuensi pemberitaan yang berorientasi
pada penyelesaian. Berita yang menonjolkan konflik justru dapat memperkeruh

masal ah sehingga membebani masyarakat.
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. Kompas sebaiknya memperbanyak frekuensi berita yang berorientas kebenaran

agar masyarakat mendapat informasi yang benar.

. Kompas sebaiknya memperbanyak frekuensi berita yang berorientasi ada rakyat
guna mengungkap aspirasi masyarakat.

. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya penelitian tentang jurnalisme damai
dilakukan dengan mengkomparasikan satu Koran dengan Koran lain

. Sebaiknya penelitian juga dilakukan dengan jangka waktu yang lebih lama agar
dihasilkan informasi yang lebih lengkap dalam menggambarkan jurnalisme

damai.
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Coefficient Reliability Unit Analisis Tujuan Pemberitaan
SKH Kompas Bulan Agustus — September 2009

Kategori N1 | N2| M| N2 M
Berorientasi 16 | 14 | 14 18 16
damai

Berorientasi 12 | 14 | 12 10 10
perang

Jumlah 28 | 28 | 26 28 26

CR Pendliti dan Pengkoding 1

2M

CR=——
N1+ N2

2. (26)
28 + 28

= 52
56

= 0,93
CR Pendliti dan Pengkoding 2

2M

C.R= ———
N1+ N2

2. (26)
28+ 28

= 32
56

= 0,93



Coefficient Reliability Unit Analisis Penyajian Fakta
SKH Kompas Bulan Agustus-September 2009

Fakta N1 | N2 | M N2 M
Berorientas 11 | 15 | 11 14 11
kebenaran

Berorientasi 17 | 13 | 13| 14 14
propaganda

Jumlah 28 | 28 | 24| 28 25

CR Pendliti dan Pengkoding 1

2M

CR=——
N1+ N2

2. (24)
28 + 28

= 48

56
= 0,86
CR Peneliti dan Pengkoding 2

2M

CR= ———
N1+ N2

2. (25)
28 + 28

= 50

56

= 0,89



Coefficient Reliability Unit Analisis Keberpihakan
SKH Kompas Bulan Agustus-September 2009

N1 | N2 | M N2 M
Berorientas
neda rekyat 11 | 16 | 11 | 15 11
Berorientas 17 | 12 | 12 13 13
padaélit
Jumlah 28 | 28 | 23| 28 24

CR Pendliti dan Pengkoding 1

2M

CR=——
N1+ N2

2. (23)
28 + 28

= 46
56

= 0,82
CR Pendliti dan Pengkoding 2

2M

CR=—7"7"—
N1+ N2

2.(24)
28 + 28

= 48
56

= 0,86



Coefficient Reliability Unit Kecenderungan Berita
SKH Kompas Bulan Agustus-September 2009

Kecenderungan N1 | N2| M| N2 M
Berorientasi pada | 45 | 17 | 17 | 10 | 10
penyelesaian
Berorientas pada 13 | 17 | 13 | 18 13
kemenangan

Jumlah 28 | 28 | 23 | 28 23

CR Pendliti dan Pengkoding 1

2M

CR=————
N1+ N2

2. (23)
28 + 28

= 46
56

= 0,82
CR Pendliti dan Pengkoding 2

2M

CR=s———
N1+ N2

2.(23)
28 + 28

= 46
56

= 0,82



CODING SHEET
JURNALISME DAMAI DALAM PEMBERITAAN MASALAH KLAIM
MALAYSIA ATASKARYA SENI BUDAYA BANGSA INDONESIA
TAHUN 2009.
(Studi Analisislsi Terhadap Beritatentang Klaim Malaysia Atas Karya Seni
Budaya Bangsa | ndonesia di Surat Kabar Harian Kompas
Pada Bulan Agustus dan September 2009)

Peneliti

Nama Surat Kabar  : Kompas
Judul Berita :
Hari, Tangga Terbit :
Nama Pengkoding

1. Tujuan pemberitaan
a Berorientas perdamaian
b. Berorientasi perang
2. Penyajian fakta
a Berorientasi kebenaran
b. Berorientas propaganda
3. Keberpihakan
a. Berorientas pada rakyat, yaitu dengan memberitakan dampak buruk dari konflik
yang terjadi
b. Berorientas pada elit, yaitu dengan memberitakan sikap €lit yang ingin
mendapatkan keuntungan dari konflik yang terjadi.
4. Kecenderungan berita
a Berorientasi pada penyelesaian

b Berorientas pada kemenangan




Tabel 9. Tabulas per Berita

No.

Judul Berita

Tujuan
Pemberita-
an

Penyajian
Berita

K eber pihakan

K ecenderungan
berita

Damai | Perang

K ebe-
naran

Propa-
ganda

Rak-yat

Elit

Penye- Keme-
lesaian nangan

Klaim Tari Pendet.
Bung Karno
Mendukung
Pemasallannya

Vv

Vv

Vv

\Y

Soal Tari Pendet
Diselesaikan di
EPG. Wakil Duata
Besar Malaysia
Dipanggil

Presiden Tunggu
Niat Baik Maaysia.
Harus Minta M aaf
atas Penggunaan
Tari Pendet untuk
Iklan.

Mengapa
Madaysia?

Ribut Tari Pendet

Pojok

<

~N| o o b

Indonesia Memang
Kaya

Mana Martabat
Bangsa Indonesia

Regenerasi
Pembatik Sangat
Lambat. Bali
Daftarkan 30 Tari
dan Tetabuhan

10

UNDIP
memprioritaskan
Mahasiswa
Indonesia

11

Oom Pasikom

12

Pendet. Petik Sgja
Manfaatnya




No.

Judul Berita

Tujuan
Pemberitaan

Penyajian
Berita

K eberpihakan

Kecenderungan
berita

Damai

Perang

K ebe-
naran

Propa-
ganda

Rak-yat

Elit

Penye-
lesaian

Keme-
nangan

13

Perlindungan Budaya
Lemah. Inventarisasi
Seni Budaya Minim

\%

\%

\%

\Y

14

Negeri Tak (Lagi)
Bergigi

15

Perlindungan Produk
Budaya

16

Budaya Sumsel Akan
Dipatenkan

17

MalaysiaMau
Bergabung ke
Indonesia?

18

Kris Biantoro: Hitam
di Atas Putih

19

Pembajakan Budaya
Politik Bumi Putra

20

Kebudayaan, Mari
KitaMembaca

21

Kuliner Tradisiona
Diklaim Negara
Asing

< |1 < | < | <

22

Pariwisata. Klaim
Tari Pendet?

<

23

Perang dengan
Malaysia?

24

Keroncong
Bermetamorfosis
Menjadi Conglung,
Congdut, dan
Congrock

25

Salah Kaprah Paten
Budaya

26

Mergjut Kembali
Persaudaraan

serumpun

27

Tradisi local, anak-
anak mencoba
membatik

28

Klaim Budaya itu,
Sekali Lagi

Jumlah

16

12

11

17

11

17

15

13

Sumber: Kompas, 2009




Tujuan

Penyajian

K ecenderungan

N Judul Berit Pemberitaan Berita Keberpihakan berita
0. udul Berita
Damai Perang Kebe- | Propa- | Rak- Elit Pen_ye- Keme-
naran | ganda yat lesaian | nangan
1 Klaim Tari Pendet. Bung
Karno Mendukung Soft v v v v
Pemasallannya
2 Soal Tari Pendet .
Diselesaikan di EPG. Straight |V v v v
Wakil Duata Besar
Malaysia Dipanggil
3 Presiden Tunggu Niat Baik 1
Malaysia. Harus Minta \ 2 el i v v
Maaf atas Penggunaan Tari
Pendet untuk Iklan.
M M ia?
4 engapaMalaysia Soft Vv Vv Vv v
5 Ribut Tari Pendet Soft v Vv v v
6 RufEs \Y% Straight \Y% \ Y
7 Indonesia Memang Kaya Vv Soft Vv v v
8 mggﬁe'\g:”abat Bangsa Vv Soft |V Vv v
9 Regenerasi Pembatik
Sangat Lambat. Bali v o v J i
Daftarkan 30 Tari dan
Tetabuhan
10 UNDIP memprioritaskan :
Mahasiswa Indonesia S v M v )
11 Oom Pasikom Straight v Vv v v
12 I\Pﬂegrﬂjé;%k S Vv soft Vv v v
13 Perlindungan Budaya
Lemah. Inventarisasi Seni v Soft v v p
Budaya Minim
14 Negeri Tak (Lagi) Bergigi oft Vv Vv v v
15 Eir(ljgliungan Produk Y Soft v v v
16 Budaya Sumsel Akan .
Dip at)énkan Straight Vv \% Y \%
17 Malaysia Mau Bergabung
ke Indonesia? soft v v v v
18 K :; |Iii|u<';t1?r'[]oro: Hitam di v Soft v v v
19 gir:]n?aé[aﬂk;n Budaya Politik Vv Vv Soft v v
20 &ﬁg:élaaan Mari Kita v Staight v v v
21 Kuliner Tradisional
Diklaim Negara Asing v Soft v v v
22 Ezrr:;v&scata Klam Tari v Soft v v v
ia?
23 Perang dengan Malaysia’ Soft Vv v v v




24 Keroncong
Bermetamorfosis Menjadi v Soft v v v
Conglung, Congdut, dan
Congrock
25 Salah Kaprah Paten \% Soft \% \% \%
Budaya
26 Merajut Kembali v Soft v Vv Vv
Persaudaraan serumpun
27 Tradis local, anak-anak
mencoba membatik \ sl \ v v
28 E;guim Budaya itu, Sekali Vv Soft v Vv Vv
Jumlah 16 12 11 iy 11 17 15 13
Sumber: Kompas, 2009
Tujuan Penyajian . Kecenderungan
) Pemberitaan Berita SEIEpiEly berita
No. Judul Berita
Damai Perang Kebe- | Propa- Rak- Elit Penye- Keme-
naran | ganda yat lesaian | nangan
Straight news 3 4 3 4 2 5 2 5
Soft news 13 8 8 13 9 12 13 8
Jumlah berita 16 12 11 17 11 17 15 13




REKAPITULASI HASIL KODING

Unit analisis Kategori Frekuens | %
1. Tujuan a. Berorientas perdamaian
pemberitaan 16 571
b. Berorientas perang 12 42,9
28 100
2. Penyajian fakta a Berorientas kebenaran 11 39,3
b. Berorientas propaganda 17 60,7
28 100
3. Keberpihakan a. Berorientas padarakyat, yaitu dengan 1 393
memberitakan dampak buruk dari .
konflik yang terjadi
b. Berorientas padaélit, yaitu dengan 17 60.7
memberitakan sikap €lit yang ingin ’
mendapatkan keuntungan dari konflik
yang terjadi.
28 100
4. gec_:ender ungan a Berorientas pada penyelesaian 15 53,6
erita
b Berorientas pada kemenangan 13 46,4
28 100







